BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan dari penelitian dan pembahasan analisis yang penulis lakukan
pada bab sebelumnya, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Gambaran Praktik Perjodohan yang terjadi di Desa Budi Mufakat Kec. Bataguh
Kalimantan Tengah adalah dimana orang tua menjodohkan anaknya melalui dengan
cara menerima tawaran dari pihak calon suami yang datang kerumah, mendengarkan
saran dari pihak keluarga untuk dijodohkan, kemauan sendiri untuk dicarikan
jodoh dan dikawinkan dan juga karna tradisi keluarga.

2. Alasan yang melatarbelakangi praktik perjodohan adalah alasan pertama orang
tua melakukan praktik perjodohan karena kehendak mereka lantaran demi
kebaikan dan masa depan anak nantinya, alasan kedua terjadinya praktik
perjodohan karena mereka hidup digaris kemiskinan serta keterbatasan
ekonomi dan demi membantu mengurangi tanggung jawab kebutuhan keluarga
orang tua menjodohkan anaknya. Ketiga atas dasar kemauan si anak dan
meminta dicarikan jodoh untuk menutupi rasa malu karena kebanyakan teman-
teman sebayanya rata-rata sudah menikah. Alasan keempat tradisi secara turun
menurun dari keluarga yang menjadikan orang tua melakukan hal praktik
perjodohan tersebut kepada anaknya demi menjaga tradisi yang sudah ada

selama ini

54



55

B. Saran

Penulis memberikan beberapa sumbangan saran untuk pertimbangan dalam hal
penanggulangan dan mengurangi perjodohan anak. Oleh karena itu penulis
memberikan saran untuk melakukan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Kepada semua orang tua untuk tidak melakukan cara dalam menjodohkan anak
perempuannya seperti menerima tawaran, mendengarkan saran keluarga,
kemauan sendiri tradisi karena hal itu sudah tidak sesuai lagi dengan keadaan
jaman sekarang yang dimana para orang tua dapat memberikan kebebasan
memilih jodoh sendiri serta memberikan pendidikan yang layak demi masa
depan dan kesiapan si anak dalam menjalani kehidupan rumah tangga.

2. Perlu ditingkatkan usaha- usaha pemerintah yang ada sekarang yaitu
meningkatkan sosialisasi terhadap masyarakat untuk mengetahui hukum yang
berlaku saat ini yaitu Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan
agar masyarakat khususnya Desa budi mufakat punya kesadaran hukum dan
tidak selalu terpacu pada suatu tradisi yang masih berlaku. Sosialisai ini
sebaiknya dilakukan oleh para pejabat pemerintah Desa maupun pejabat yang

berwenang.
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